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Abstract. The prevalence of Escherichia coli resistance in Indonesia to

Andyanita Hanif Hermawati antibiotics is 43%. This is a serious problem because it can reduce the
STIKES Hutama Abdi Husada efficiency and effectiveness of treatment. Therefore, new products with high

antibiotic potential are needed, one of which is telang flower. Telang flowers
Aesthetica Islamy have active substances with the ability to inhibit bacterial activity. This study
STIKES Hutama Abdi Husada aims to test the antibacterial potential of telang flower (Clitoria ternatea) by
DOI maceration using 96% ethanol solvent. The research design was an

experiment with a control group. The antibacterial testing method used was
the agar diffusion method with three repetitions. The telang flower (Clitoria

Histori Artikel ternatea) extracts used were 50% and 100%. Data were obtained in the form
Received :07-06-2023 of inhibition zone diameter data. The data were analyzed univariately and
Reviewed :09-07-2023 bivariate, namely comparing the diameter of the inhibition zone produced
Accepted : 05-08-2023 from each concentration with the diameter of the inhibition zone of positive
Published :126-10-2023 and negative controls and bivariate using ANOVA. The results of this study

showed that the average diameter of the inhibition zone produced was 15.28
mm (50% concentration) and 19.68 mm (100% concentration). The results of

Kata Kunci the bivariate analysis showed a p-value = 0.000. This indicates that there is
antibakteri; antibiotik; bunga a difference in the diameter of the inhibition zone in all treatment groups.
telang; herbal The recommendation from the results of this study is that telang flower

extract (Clitoria ternatea) can be continued in vivo research to identify its
potential as an alternative antibacterial drug.
Keywords: antibacterial; antibiotic; butterfly pea flower; herbal..

PENDAHULUAN. Escherichia coli merupakan efektivitas pengobatan (Nurjanah et al., 2020).
bakteri Gram negatif yang hidup sebagai flora Oleh karena itu, diperlukan produk baru dengan
normal di sistem pencernaan manusia dan Potensi antibiotik tinggi. Penggunaan tanaman
dapat menjadi patogen yang menyebabkan sebagai pengobatan tradisional dalam beberapa
infeksi saluran kencing. Penyebab peningkatan dekade terakhir memiliki peran sangat penting
kasus infeksi saluran kencing dari tahun 1999- dalam kesehatan (Santos et al., 2015).

2004 adalah Escherichia coli yang menghasilkan  Pengobatan dengan bahan alami banyak diminati
Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL). karena tidak

Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) berbahaya dan memiliki biaya produksi yang
dapat menyebabkan resistensi anti mikroba rendah, salah satunya penggunaan bunga telang.

(Hermawati, 2016). Masyarakat Indonesia belakangan ini mulai melirik
Prevalensi resistensi Escherichia coli di bunga telang atau dikenal juga dengan nama
Indonesia terhadap antibiotik sebesar 43%. butterfly pea sebagai bunga yang memiliki banyak
Kejadian ini menjadi permasalahan serius manfaat terutama bagi kesehatan (Febrianti et al.,
karena dapat menurunkan efisiensi dan 2022). Tumbuhan ini termasuk polong-polongan



karena dapat menghasilkan kacang berwarna
hijau (Angriani, 2019). Bunga telang (Clitoria
ternatea L) atau yang umumnya dikenal
dengan sebutan butterfly pea merupakan
bunga yang memiliki kelopak dengan warna
yang khas, yaitu ungu, biru, merah muda, dan
putih (Budiasih, 2017). Ekstrak etanol Clitoria
ternatea L mampu menghambat pertumbuhan
beberapa jenis bakteri diantaranya Bacillus
suptilis, Staphylococcus aureus, dan Escherichia
coli (Pertiwi et al., 2022)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi
antibakteri bunga telang (Clitoria ternatea L)
dengan cara maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Desain penelitian adalah
eksperimen dengan kelompok kontrol

METODE PENELITIAN. Penelitian ini merupakan
suatu penelitian eksperimental laboratorium
dengan desain The Post Test-Only Control Group
yang bertujuaan untuk menguji daya hambat
ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) terhadap
Escherichia coli secara in vitro. Ada 2 kelompok
perlakuan dari ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L), yaitu ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L) dengan konsentrasi 100% dan 50%
sedangkan kelompok pembanding, juga terdapat 2,
yaitu kelompok kontrol positif (K+), yaitu
menggunakan Streptomicin dan kelompok kontrol
negatif (K-), yaitu menggunakan alcohol. Penelitian
ini berlokasi di Unit Layanan Pengujian Fakultas
Farmasi Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2022, Sampel
penelitian ini menggunakan bakteri Escherichia coli
ATCC 8739 yang diambil dari kultur murni di Unit
Layanan Pengujian Fakultas Farmasi Universitas
Airlangga. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah neraca analitik, jangka sorong,
spectrophotometer, shaker incubator (Mermet),
incubator (Mermet), vortex, micro pipette
(efendorf), autoclave, alat gelas.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bunga telang (Clitoria ternatea L) diperoleh dari
perkebunan budi daya bunga telang di area
perkebunan Sendang, Kabupaten Tulungagung,
Jawa Timur Jalannya Penelitian

Pembuatan larutan ekstrak bunga telang 50%

Diambil ekstrak bunga telang sebanyak 1ml lalu
ditambahkan aquadest steril sebanyak 1ml

Uji Daya Hambat
Dilakukan pada media Nutrient agar dengan base
layer (30 mL) dan seed layer (20 mL) menggunakan

bakteri uji Escherichia coli ATCC 8739 yang dibuat
inokulum dengan transmittan 25% pada panjang

gelombang 580 nm. Sebanyak 10 pl inokulum bakteri uji
ditambahkan ke dalam media perbenihan (seed layer),
dikocok dengan vortex, dituangkan ke atas permukaan
media dasar (base layer) dalam cawan petri, didiamkan
hingga memadat. Dibuat cetak lubang, diisi dengan 100
ul ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan
konsentrasi 100%, larutan ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L) dengan konsentrasi 50%, streptomisin
sebagai kontrol positif, dan aquades sebagai kontrol
negatif. Selanjutnya, diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 32,52C. Diameter zona yang terbentuk di sekitar
lubang diukur dengan jangka sorong (mm)

Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan adalah data primer yang
diperoleh dari hasil penelitian eksperimental
laboratorium. Data primer berupa hasil penelitian jernih
atau tidaknya media nutrient agar dengan bakteri uji
yaitu Escherichia coli yang diberi perlakuan yaitu ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L). Adanya daya hambat
ditunjukkan dengan diameter zona hambat yang diukur
dengan jangka sorong (mm)

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data menggunakan statistik
deskriptif (univariat) dan inferensial (bivariat). Peneliti
melakukan pengukuran terhadap diameter zona hambat
yang terbentuk dengan 3 kali perulangan. Hasil
pengukuran tersebut, dihitung nilai reratanya dan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Selanjutnya
dilakukan analisa data dengan Anova. Analisa data
dengan Anova bertujuan untuk menguji ada tidaknya
perbedaan secara signifikan diameter daya hambat
diantara bakteri uji dan juga perbedaan secara signifikan
diameter daya hambat bakteri uji pada variasi
konsentrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bunga telang (Clitoria ternatea L) atau yang umumnya
dikenal dengan sebutan butterfly pea merupakan bunga
yang memiliki kelopak dengan warna yang khas, yaitu
ungu, biru, merah muda, dan putih (Budiasih, 2017).
Bunga telang (Clitoria ternatea L) yang didapat berasal
dari Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung, Jawa
Timur, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bunga Telang (Dokumentasi Pribadi, 2022)
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Metode penelitian ini menggunakan difusi agar Tabel 1. Uji ANOVA

dengan adanya zona hambat berwarna bening yang T E coli
terbentuk di sekitaran sumuran pada media Nutrien Squares df _ Mean Square F Sig.

.. . L. . Between Groups 579.181 5 115.836  1962.402 .000*
agar yang diinokulasi dengan Escherichia coli ATCC Within Groups 708 12 059
8739 dengan base layer (30 mL) dan seed layer (20 Lo 279889 L
mL). Konsentrasi ekstrak bunga telang (Clitoria Hasil analisis statistik menggunakan ANOVA didapatkan
ternatea L) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti bahwa
100% dan 50%. Diameter zona yang terbentuk di terdapat perbedaan diameter zona hambat pada tiap
sekitar lubang diukur dengan jangka sorong (mm) kelompok perlakuan. Dari gambar 3, dapat diketahui

dapat dilihat pada Gambar 2. bahwa bunga telang dengan konsentrasi 100% memiliki
kemampuan/daya hambat bakteri (19.8) yang hampir
mendekati kemampuan antibiotik (20.2 dan 23.4).
Kemampuan/daya hambat pada bunga telang ini akan
semakin menurun jika konsentrasinya dikurangi (14.85
pada konsentrasi 50%). Jika dibandingkan dengan alkohol
kemampuan hambat bakteri dari bunga telang hampir 2

kali lebih besar daripada alkohol.

Warna pada bunga telang selain ungu juga berupa biru dan
merah yang disebabkan oleh adanya senyawa antosianin.
Kandungan senyawa fitokimia antosianin pada bunga
Gambar 2. Daya Hambat ekstrak bunga telang telang memiliki kestabilan yang baik sehingga dapat
(Clitoria ternatea L) konsentrasi 50% (A), ekstrak digunakan sebagai pewarna alami lokal pada industri
bunga telang (Clitoria ternatea L) konsentrasi 100%  pangan. Kandungan fitokimia lain yang terdapat pada

(B), larutan alcohol absolut (K-), dan Streptomicin  punga telang seperti flavonoid. Kandungan flavonoid pada

(K+) bunga telang dapat berperan sebagai sumber antioksidan
Uji daya hambat madu randu terhadap Escherichia coli (Makasana et al., 2017). Telah dilakukan uji antioksidan
ATCC 8739 menghasilkan zona hambat tertinggi pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) yang dapat

sebesar 20,00 mm pada ekstrak bunga telang (Clitoria dilihat pada Tabel 2.

ternatea L) dengan konsentrasi 100% (Gambar 3) Tabel 2. Uji Antioksidan

Sampel Parameter Metode Hasil
Zona Hambat Terhadap Escherichia coli Ekstrak bunga DPPH Spektrofotometer  IC 50 = 625,1
telang  (Clitoria mg * 2,08%
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ternatea L)

Bunga telang (Clitoria ternatea L) yang diperoleh dari
Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung-Jawa Timur.

Bunga telang merupakan bunga majemuk yang identik
dengan warna ungu pada kelopaknya. Bunga telang
termasuk tanaman merambat yang dapat ditemukan di
pekarangan rumah, di perkebunan maupun di pinggir
Gambar 3. Zona Hambat ekstrak bungatelang sawah. Tanaman ini dapat tumbuh sebagai tanaman hias
(Clitoria ternatea L) 100%, larutan ekstrak yang dijadikan obat mata dan pewarna makanan secara
bunga telang (Clitoria ternatea L) 50%, larutan yagisional. Selain bunganya yang identik dengan warna
Alkohol absolut (_K')’_dan _Streptom'cm (K+) ungu kebiruan, tanaman ini menghasilkan kacang yang
Terhadap Escherichia coli berwarna hijau, sehingga tergolong sebagai polong-
Data dianalisis secara univariat dan bivariat, polongan (Handito et al., 2022).

membandingkan diameter zona hambat yang
dihasilkan dari masing-masing konsentrasi
dengan diameter zona hambat kontrol positif dan
negatif serta bivariat menggunakan ANOVA yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Metode penelitian ini menggunakan metode difusi atau
sumuran. Kelebihan metode sumuran yaitu lebih mudah
mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena isolat
beraktivitas tidak hanya di permukaan Nutrient agar tetapi
juga sampai ke bawah sehingga metode ini sering
digunakan untuk menguji daya hambat atau aktivitas
antibakteri terhadap bakteri pathogen (Hermawati et al.,
2016). Daya antibakteri ekstral bunga telang (Clitoria



ternatea L) dapat dilihat dari luasnya zona bening di
sekitar sumuran yang telah diisi oleh ekstrak bunga
telang (Clitoria ternatea L) Zona bening tersebut
menunjukkan adanya penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri uji. Zona hambat tertinggi
dihasilkan oleh ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea
L) dengan konsentrasi 100% sebesar 20,00mm pada
pengulangan ke-3 atau dengan rata-rata sebesar
19,68mm. Kontrol negatif pada uji daya hambat
ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) terhadap
Escherichia coli tidak menunjukkan adanya zona
bening. Kontrol positif menunjukkan adanya zona
bening yang terbentuk (Gambar 3). Nilai zona bening
diperoleh dari diameter zona bening yang terukur di
sekitar diameter sumuran yang digunakan. Jika tidak
ada zona bening yang terbentuk maka nilai dari
kontrol negatif diperoleh dari diameter sumuran yang
digunakan (Gambar 2).

Hasil zona hambat pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa pengenceran konsentrasi ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L) masih membentuk zona hambat.
Pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan
konsentrasi 100% zona hambat yang terbentuk rata-
rata 19,68mm, sedangkan ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L) dengan konsentrasi 50% zona
hambat yang terbentuk rata-rata 15,28mm. Hal ini
dapat disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif pada
ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) yang sangat
aktif dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat
yang masih besar pada konsentrasi 50%. Jadi,
konsentrasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L)
masih perlu dikecilkan untuk mengetahui efektivitas
konsentrasi hambat minimum pada bakteri
Escherichia coli.

Hasil Analisis Bivariat pada Tabel 1 menunjukkan nilai
p-value = 0,000. Hal tersebut menunjukkan adanya
perbedaan diameter zona hambat pada semua
kelompok perlakuan.

Penambahan bunga telang pada produk pangan dapat
dijadikan sebagai antibakteri dikarenakan bunga ini
mengandung senyawa kimia berupa flavonoid,
antosianin, tanin, flavon dan flavanol, asam fenolat,
serta alkaloid. Pemanfaatannya sebagai antibakteri
telah dilakukan pada beberapa produk pangan seperti
muffin dan yougurt (Nabila et al., 2022).

Pada Tabel 2 diketahui bahwa aktivitas antioksidan
bunga telang hasil penelitian penulis (625,1 mg *
2,08%) lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas
antioksidan bunga telang hasil penelitian Sumartini et

kandungan senyawa antioksidan. Aktivitas antioksidan akan
semakin kuat apabila kandungan air bahan dikurangi
(Wirani, 2017). Kadar air vyang tinggi juga dapat
menyebabkan senyawa flavonoid teroksidasi sehingga
menurunkan aktivitas antioksidan. Senyawa flavonoid
terutama antosianin yang terkandung pada bunga telang
bertanggung jawab dalam menghasilkan berbagai warna
seperti biru, ungu dan merah baik pada sayur, buah, dan
berbagai tanaman hias (Handito et al., 2022).

Kandungan fitokimia yang dimiliki oleh bunga telang sangat
berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri, anti inflamasi,
analgesik, antiparasit, antihistamin, meningkatkan sistem
imun, dan berperan dalam susunan saraf (Zahara, 2022).
Beberapa efek pharmakologis yang ada pada bunga telang
antara lain sebagai antimikroba, antiparasit, anti inflamasi,
antikanker, antioksidan, antidepresan, antidiabetes,
antihistamin, antihiperlipidemik, antimikroorganisme, dan
regulasi kolesterol, anti asma, dan lainnya (Marpaung,
2020; Al-Snafi, 2016).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan diameter
zona hambat pada semua kelompok perlakuan.
Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah agar ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea) dapat dilanjutkan ke
penelitian in vivo untuk mengidentifikasi potensinya
sebagai alternatif obat antibakteri.
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